
9 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  KOMPUTER 

Kata “Komputer” barasal dari bahasa  inggris yakni “to compute” 

yang berarti hitung atau menghitung, namun definisi yang dapat 

dikemukakan dari beberapa para pakar adalah sebagai berikut :  

“Komputer adalah suatu alat elektronik dengan kecepatan yang 

tinggi yang mampu melaksanakan perhitungan dan operasi yang logis serta 

menyimpan dan melaksanakan serangkaian instruksi yang akan 

memungkinkan untuk melakukan serangkaian operasi tanpa campur tangan 

manusia”. (Jogiyanto Hm, 1999) 

Tujuan pokok sistem komputer adalah mengolah data untuk 

menghasilkan suatu informasi.  Supaya tujuan pokok tersebut terlaksana, 

maka harus ada elemen-elemen yang mendukung.  Elemen-elemen tersebut 

yaitu : 

a. Hardware ( perangkat keras ) 

Disebut juga perangkat keras, yaitu peralatan pada sistem komputer 

yang secara fisik dapat dilihat dan dipegang. 

b. Software ( perangkat lunak ) 

Disebut juga perangkat lunak, yaitu program yang berisi perintah-

perintah untuk melakukan pengolahan data. 
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c. Brainware ( unsur manusia ) 

Yaitu manusia yang terlibat dalam mengoperasikan serta mengatur 

sistem komputer. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa komputer adalah suatu 

alat elektronika yang bekerja secara terkoordinasi dan intergrasi, 

dimana perangkat elektronika tersebut dapat menerima inputan 

secara terstruktur kemudian memproses inputan tersebut sehingga 

dapat menghasilkan output yang berupa suatu informasi seperti yang 

diharapkan. 

2.2. SISTEM  

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sebuah 

sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan 

pada komponen-komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” (Jogiyanto 

HM, 1999) 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 

komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

“Sistem adalah sekelompok elemen yang berinteraksi dengan 

maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan”. ( Raymond Mcleod, Jr, 

2001) 
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“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu” ( Gordon B. Davis, 1995,hal 12) 

Elemen-elemen yang menyusun sebuah sistem adalah : 

a. Tujuan 

Merupakan suatu tujuan dari sistem tersebut, yang dapat berupa tujuan 

usaha, kebutuhan, masalah dan prosedur pencapaian tujuan 

b. Batasan 

 Merupakan batasan-batasan yang ada dalam mencapai tujuan dari sistem 

dimana batasan itu dapat berupa peraturan-peraturan, biaya-biaya, 

personel dan peralatan. 

c. Kontrol 

Merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem, yang 

dapat berupa kontrol masukan data atau input, kontrol keluaran data atau 

output dan kontrol pengoperasian 

d. Input 

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data 

masukan dimana dapat berupa asal masukan, frekuensi masukan 

ataupun jenis masukan data. 

e. Proses 

Yaitu bagian yang bertugas sebagai pemroses masukan data yang dapat 

berupa klasifikasi, peringkasan dan pencarian. 
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f. Output 

Merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem, dapat berupa laporan 

dan grafik. 

g. Umpan Balik 

Biasanya dapat berupa perbaikan dari pemeliharaan sistem. 

2.3.  INFORMASI 

Sumber dari  suatu informasi adalah data. Data merupakan bentuk 

jamak dari bentuk tunggal data atau data item. Data adalah kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-

kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu adapun definisi 

menurut Jogiyanto HM adalah sebagai berikut:  

“Informasi adalah data yang di olah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya” (Jogiyanto HM, 1999) 

2.4.  KUALITAS INFORMASI 

Kualitas dari suatu informasi menurut (Dadan Umar Daihani, 2001) 

dapat ditentukan dari 3 hal sebagai berikut : 

a. Akurat 

Yaitu informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

menyesatkan  berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 

b. Tepat Waktu 

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi 

merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila 
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pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat yang fatal bagi 

organisasi atau perusahaan. 

c. Relevan 

Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi 

pemakainya. Relevansi informasi antar satu orang dengan orang lainya 

berbeda. 

2.5.  SISTEM INFORMASI 

Pengertian sistem informasi menurut Yogiyanto HM adalah : 

“Sistem informasi adalah sekumpulan elemen yang bekerja secara bersama-

sama baik secara manual ataupun berbasis komputer dalan melaksanakan 

pengolahan data yang berupa pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan 

data untuk menghasilkan informasi yang bermakna dan berguna bagi 

proses pengambilan keputusan”. (Yogiyanto HM, Akt., MBA, Ph. D, 2001) 

Sistem informasi bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berkaitan 

langsung dengan proses pengambilan keputusan, baik bersifat semi 

terstruktur ataupun tidak terstruktur. 

2.6.    PERSEDIAAN 

Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan 

pada suatu saat tertentu, dengan maksud dijual baik secara langsung ataupun 

melalui proses produksi dalam siklus operasi normal perusahaan, dalam hal 

ini termasuk pula barang-barang yang masih dalam proses produksi atau 

yang menunggu untuk digunakan (Donald Bowersox, 2000). 
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Persediaan dapat dipergunakan oleh suatu perusahaan untuk : 

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang-barang yang 

dibutuhkan perusahaan. 

2. Menghilangkan resiko dari materil yang dipesan tidak baik sehingga 

harus dikembalikan. 

3. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin 

kelancaran arus produksi. 

4. Memberikan pelayanan kepada pelanggan pada suatu waktu dapat 

dipenuhi atau memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi 

tersebut. 

2.7. METODE PERSEDIAAN BARANG 

1.  Metode Fisik 

Yaitu suatu metode pencatatan persediaan yang ditentukan 

dengan menghitung nilai persediaan pada akhir periode dalam gudang.  

Didalam metode ini jumlah persediaan ditentukan dengan cara 

mengadakan perhitungan fisik persediaan yang ada digudang yang 

dilakukan secara periodic.  Dengan metode ini maka jumlah persediaan 

yang ada digudang tidak dapat diketahui melalui catatan, karena 

penambahan/pengurangan persediaan tidak dicatat langsung kerekening 

persediaan. 
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Metode metode penilaian persediaan yang diterapkan dalam 

pencatatan persediaan secara fisik adalah sebagai berikut : 

a. Metode Identifikasi Khusus 

Dengan metode identifikasi khusus, harga pokok persediaan 

yang dijual ditentukan berdasarkan harga pokok yang 

sesungguhnya.   

b. Metode FIFO (First In First Out) 

Metode ini mengalokasikan harga pokok persediaan yang 

dijual (digunakan) dan persediaan barang yang masih ada digudang 

berdasarkan asumsi bahwa persediaan barang dijual sesuai dengan 

urutan pembelian barang tersebut.  Pada metode FIFO fisik, nilai 

persediaan ditentukan atas dasar harga terbaru dari persediaan yang 

ada digudang dan persediaan barang dengan harga pokok yang 

lebih lama dianggap sudah terjual.  

c. Metode LIFO (Last In First Out) 

Metode ini mengalokasikan harga pokok kepersediaan barang dan 

barang yang sudah terjual berdasarkan asumsi bahwa harga pokok 

dari barang yang dijual selama satu periode tertentu adalah harga 

pokok barang yang paling akhir dibeli.  Persediaan akhir dinilai 

berdasarkan kuantitas yang masih ada dengan harga pokok dari 

pembelian yang paling lama dalam periode yang bersangkutan. 
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d. Metode Rata-Rata 

Metode ini didasarkan pada pembagian total jumlah unit yang 

tersedia untuk dijual dengan rata-rata harga pembelian selama 

periode dilakukannya pemeriksaan.  Harga tersebut harus meliputi 

biaya pengangkutan dan pengiriman barang mentah ke pabrik/ ke 

pemasok (James Obill, 2001). 

Dengan metode rata-rata, harga pokok barang yang dijual dan 

persediaan ditentukan berdasarkan harga pokok rata-rata persediaan 

barang yang sejenis.  Apabila digunakan metode perhitungan 

persediaan secara fisik, maka harga pokok rata – rata persediaan 

dilakukan setiap akhir periode. 

Ada dua metode rata- rata yang digunakan untuk pencatatan 

persediaan secara fisik yaitu ; 

1) Metode Rata-Rata Sederhana 

Suatu cara yang digunakan untuk menentukan nilai persediaan 

dengan cara menentukan harga rata-rata per unit menurut 

frekuensi pembelian barang tanpa memperhatikan kuantitas 

dari tiap-tiap pembelian. 
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Rumus yang digunakan pada metode rata-rata sederhana : 

 

2) Metode Rata-Rata Tertimbang 

Suatu cara yang digunakan untuk menentukan nilai persediaan 

dengan cara memperhitungkan kuantitas barang yang dibeli 

dalam tiap-tiap pembelian.  Harga rata-rata per unit dihitung 

dengan membagi seluruh jumlah nilai pembelian dengan 

seluruh kuantitasnya. 

Rumus yang digunakan pada metode rata-rata tertimbang : 

 

2. Metode Perpetual 

 Yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui setiap mutasi 

persediaan yang dicatat dalam perkiraan persediaan barang dagangan.  

Pencatatan persediaan barang dagangan dalam hal ini biasanya dibuat 

dengan menggunakan kartu persediaan barang dagangan. 

Metode ini terdiri dari 3 macam yaitu ; 
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a. Metode FIFO (First In First Out) 

Jika perusahaan menggunakan metode persediaan perpetual, maka 

persediaan dapat ditentukan dengan melihat pada kartu pembantu 

persediaan. Setiap terjadi pembelian (pemasukan), dan penjualan 

(pengeluaran) dapat segera diketahui sisa persediaan yang ada, 

baik unitnya maupun harga pokoknya. 

b. Metode LIFO  Last In First Out) 

Dalam metode LIFO perpetual juga digunakan kartu pembantu 

persediaan yang ada pada setiap saat diperlukan. Perbedaannya 

adalah terletak pada penentuan harga pokok barang yang dijual 

(dikeluarkan) dan penentuan harga pokok saldo barang yang ada 

(persediaan). 

c. Metode Rata-Rata Bergerak  

Metode rata-rata bergerak adalah setiap kali terjadi penjualan atau 

pemakaian barang, harus diketahui harga rata-rata tertimbang dan 

barang yang dijual atau dipakai dan setiap kali terjadi pembelian 

barang harus segera dihitung harga rata-rata tertimbang yang baru  

setelah terjadi pembelian tersebut. 
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Jenis metode persediaan barang yang diambil oleh penulis dalam 

penyusunan Skripsi dengan judul Sistem Informasi Persediaan Obat pada 

Apotik Sarwo Sehat Karanganyar secara Multiuser adalah “Metode 

Perpetual Rata-Rata Bergerak”. 

2.8.  MULTI USER 

Berikut ini merupakan definisi dari Multi User yang penulis ambil 

dari beberapa sumber yakni dari buku antara lain sebagai berikut : 

“Multi User adalah dimana lebih dari satu orang dapat menggunakan 

program yang sama atau berbeda dari satu mesin yang sama pada saat 

bersamaan, diterminal yang sama atau berbeda” (WAHANA Komputer 

Semarang dan ANDI Yogyakarta, 2001).  

Multiuser adalah sistem komputer yang dapat dipahami oleh lebih 

dari satu orang, meskipun sebuah mikro komputer dipakai bersama-sama 

oleh beberapa orang dapat dipandang sebagai sistem multiuser, istilah ini 

biasa diperuntukkan untuk mesin yang oleh beberapa orang melalui fasilitas 

terminal jaringan. (Donal J. Bowersox, 2000). 

Sebuah sistem yang dijalankan dengan sistem Multi User 

mempunyai kelebihan, yaitu : 

1. Menggunakan sistem Multi User yang memungkinkan penggunaan 

program secara bersama-sama (Local Area Network) 

2. Program dapat dijalankan pada sistem operasi Windows, Linux dan 

Macintosh. 
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3. Dilengkapi dengan fungsi proteksi berupa fasilitas password pemakai 

beserta hak akses 

2.9. ANALISA SISTEM 

Menurut Jogiyanto HM, Akt., MBA, Ph. D, (2001), tahap analisa 

sistem merupakan tahap yang sangat penting karena kesalahan di dalam 

tahap ini akan berakibat kesalahan pada tahap selanjutnya.  Analisis sistem 

mempunyai 4 tahapan yaitu : 

a. Analisis pendahuluan 

b. Penyusunan pelaksanaan Analisis sistem 

c. Pelaksanaan Analisis Sistem 

d. Penyusunan Laporan Hasil Analisis Sistem 

2.10. DESAIN SISTEM 

Pengertian desain menurut Burch & Gary (1990), desain sistem 

dapat didefinisikan sebagai gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa 

atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi. 

2.11. DESAIN MODEL 

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang 

diusulkan dalam betuk physical sistem dan logical model. 

a. Physical System 

Sketsa physical system dapat menunjukkan kepada user bagaimana 

nantinya sistem secara fisik akan diterapkan.  Menurut Sutedjo (2000), 
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flowchart adalah suatu metode untuk menggambarkan tahap-tahap 

pemecahan masalah dengan mempresentasikan simbol-simbol tertentu 

yang mudah dimengerti, mudah digunakan dan standar. Flowchart 

merupakan alat yang tepat untuk menggambarkan physical system  

Tujuan utama dari penggunaan flowchart adalah untuk menggambarkan 

suatu tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi dan 

jelas dengan menggunakan simbol-simbol yang standar 

b. Logical Model 

Menurut Fatansyah (1999), Logical model dari sistem informasi lebih 

menjelaskan kepada user bagaimana nantinya fungsi-fungsi dalam 

sistem informasi secara logika akan bekerja. Logical model dapat 

digambarkan dengan menggunakan diagram arus data ( data flow 

diagram ). Arus dari data di DAD dapat dijelaskan dengan 

menggunakan kamus data ( data dictionary ) 

2.12. PERANGKAT PERMODELAN SISTEM 

a. Data Flow Diagram Context Level (Context Diagram) 

Context Diagram adalah kasus khusus dari data flow diagram (DFD) 

yang berfungsi untuk memetakan model lingkaran, yang 

direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan 

sistem. 
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No Simbol Keterangan 

1 

 

- Simbol Sumber Data 

- Menunjukkan sebagai terminator yang 
menggambarkan lingkungan dari sistem 

2 

 

- Simbol Proses 

- Menunjukkan sebagai proses sistem 
secara komputerisasi 

3 

 

- Simbol Garis 

- Menunjukkan arah aliran datadari sistem 
atau yang ke sistem 

Sumber : Fatansyah, Ir., Basis Data, 1999 

b.   Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah gambaran sistem secara logikal. Gambaran 

ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data 

atau organisasi file.    

Keuntungan menggunakan data flow diagram adalah memudahkan 

pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti 

sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan. 

No Simbol Keterangan 

1 

 

- Simbol Proses 

- Menunjukkan sebagai proses komputerisasi 

2 

 

- Simbol Aliran Data 

- Menunjukkan arah ke bagian lain atau ke proses 
atau sebaliknya 

3 

 

- Simbol Penyimpanan 

- Menunjukkan sebagai komponen untuk 
memodelkan kumpulan data / informasi 

4 

 

- Simbol Terminator 

- Menunjukkan orang / kelompok orang / 
department / organisasi dimluar sistem / sistem 
lain yang memberi / meneriman data / informasi 

Sumber : Fatansyah, Ir., Basis Data, 1999 
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c.    Data Dictionary 

Data dictionary (kamus data) tidak menggunakan notasi grafis 

sebagaimana halnya data flow diagram (DFD), tetapi porsinya dalam 

memodelkan sistem tidak perlu diragukan lagi karena sebuah model 

tidak lengkap tanpa data dictionary (DD). Mirip dengan kamus yang 

membantu kita dalam mencari arti kata baru, maka data dictionary (DD) 

juga mempunyai fungsi yang sama dalam pemodelan. 

No Simbol Keterangan 

1 = Mendefinisikan, Diuraikan menjadi, Artinya 

2 + Dan  

3 ( ) Optional / Boleh ada atau tidak ada 

4 { } Pengulangan / Iterasi 

5 [ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif, seleksi  

6 * * Komentar 

7 @ Identitas atribut kunci 

8 | Pemisah sejumlah alternatif pilihan simbol-simbol [ ]  

Sumber : Fatansyah, Ir., Basis Data, 1999 

d.    Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram berisi komponen-komponen himpunan 

entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan 

atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ 

yang kita tinjau.  
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No Simbol Keterangan 

1 

 

- Himpunan Entitas / Entity 

- Suatu obyek yang dapat didefinisikan 
dalam lingkungan pemakai, sesuatu yang 
penting bagi pemakai dalam konteks 
sistem yang akan dibuat  

2 

 

- Atribut 

- Entity mempunyai elemen yang disebut 
atribut, yang berfungsi mendeskripsikan 
karakter entity 

3 

 

- Himpunan Relasi  

- Entity dapat berhubungan satu sama lain, 
hal ini dinamakan relationship 

4 

 

- Link / Garis  

- Sebagai penghubung antara Himpunan 
Relasi dengan Himpunan Entitas dan 
Himpunan Entitas dengan Atributnya  

Sumber : Fatansyah, Ir., Basis Data, 1999 

2.13. DESAIN INPUT 

Menurut Pree, W (1991) Desain input membahas tentang input data 

yang tidak terlepas dari alat-alat input (input device) yang akan digunakan, 

misalnya keyboard, card reader dan lain-lain. Alat input digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu alat input langsung (online input device) dan 

alat input tidak langsung  (offline input device). Alat input langsung 

merupakan alat input yang langsung dihubungkan dengan CPU, misalnya 

keyboard, mouse, touch screen. Alat input tidak langsung adalah alat input 

yang tidak langsung dihubungkan dengan CPU, misalnya KTC (key-to-

card), KTT (key-to-tape) dan KTD (key-to-disk). 
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Input yang menggunakan alat input tidak langsung mempunyai tiga 

tahapan utama tersebut. Input yang menggunakan alat input langsung hanya 

terdiri dari dua tahapan utama saja (data capture dan data entry). 

2.14. DESAIN OUTPUT 

Menurut Rambaugh, J. (1991), output adalah produk dari sistem 

informasi yang dapat berupa hasil media kertas, hasil media lunak dan hasil 

dari suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain yang tersimpan pada 

suatu media seperti tape, disk atau kartu. Sedangkan output yang dimaksud 

dalam desain ini adalah output yang berupa tampilan di media kertas atau di 

layar video. 

Output dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe, yaitu output 

intern (internal output) dan output ekstern (external output). 

a. Output Intern 

Adalah output yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

manajemen. Output ini akan tetap tinggal di perusahaan dan akan 

disimpan sebagai arsip atau dimusnahkan bila sudah tidak digunakan 

lagi. Output jenis ini dapat berupa laporan-laporan terinci, laporan-

laporan ringkasan dan laporan-laporan lainnya. 

b. Output Ekstern 

Adalah output yang akan didistribusikan kepada pihak luar yang 

membutuhkannya. Contoh output ekstern adalah faktur, cek, tanda 

terima pembayaran dan lain-lain. 
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2.15. DESAIN DATABASE 

Menurut Fatansyah (1999) database dapat didefinisikan dalam 

sejumlah sudut pandang seperti  

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dengan cepat dan mudah. 

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan. 

c. Kumpulan file / tabel / arsip yang saling berhubungan yang disimpan 

dalam media elektronis. 

Database adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan 

secara bersama-sama pada suatu media tampa mengatap satu sama lain atau 

tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara-cara tertentu, sehingga 

mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan untuk 

satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa 

mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data 

disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan juga pengurangan dan 

modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol. (Sutanta, 

1996). 

Adapun database yang digunakan pada pembuatan Sistem Informasi 

Persediaan Obat pada Apotik Sarwo Sehat Karanganyar Secara Multiuser 

yaitu Microsoft SQL Server 2005 (Persediaan.mdf). 
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2.16. VISUAL BASIC 6.0 

Microsoft Visual Basic 6.0 (VB6) adalah bahasa program yang 

bekerja dalam lingkup MS-Windows (M. Agus J. Alam, 2001).  Bahasa 

Basic diperkenalkan pertama kali oleh Dartmouth College pada tahun 1960. 

Visual Basic berbasis DOS untuk Windows diperkenalkan pada tahun 1991. 

Visual Basic merupakan salah satu aplikasi pemograman visual yang 

memiliki bahasa pemograman yang cukup popular dan mudah untuk 

dipelajari dimana visual basic menyediakan berbagai perangkat kontrol 

yang dapat digunakan untuk membuat program aplikasi dalam sebuah form 

baik aplikasi kecil, sederhana hingga ke aplikasi pengolahan database. 

(Andi, 2008). 

2.17. SQL SERVER 

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) produk microsoft.  Bahasa query utamanya adalah 

Transact-SQL yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO 

yang digunakan oleh Microsoft dan Sybase.  Umumnya SQL Server 

digunakan di dunia bisnis yang memiliki basis data berskala kecil sampai 

dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan digunakannya SQL 

Server pada basis data besar (Arif Ramadhan, 2005) 
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2.18. CRYSTAL REPORT 

Crystal Report adalah suatu progaram aplikasi yang dirancang untuk 

mebuat laporan-laporan yang dapat diguanakan dengan bahasa 

pemrograman berbasis windows, seperti Visual Basic 6.0, Visual  C++, 

Visual Interdev. 

Crystal Report adalah suatu progaram aplikasi yang dirancang 

untuk mebuat laporan-laporan yang dapat diguanakan dengan bahasa 

pemrograman berbasis wimdows, seperti Visual Basic 6.0, Visual  C++, 

Visual Interdev (Rahardian Hadi, 2004) 


	BAB II
	LANDASAN TEORI
	Keuntungan menggunakan data flow diagram adalah memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau dikembangkan.
	2.16. VISUAL BASIC 6.0



